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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan prototype/desain untuk
pemantauan penggunaan air di rumah, khususnya yang menggunakan PDAM.
Saat ini PDAM masih menggunakan flow meter mekanikal, sehingga kesulitan
untuk menghitung penggunaan biaya yang harus mereka. Dengan sistem
pembacaan konvensional, petugas PDAM masih mencatat secara manual data
jumlah konsumsi air pelanggan. Pada desain/protoipe yang dirancang akan
berfungsi sebagai sistem pemantauan penggunaan air di rumah dengan
berbasiskan loT. Dengan menggunakan flow meter sensor YF-S201, yang sistem
kerjanya memanfaatkan fenomena efek halluntuk mengukur kecepatan laju air dan
volume total. Sebagai bagian penyangga (buffer) pada alat ini berupa NodeMCU
ESP8266, yang berfungsi untuk mengirimkan data perhitungan dari flow meter
sensor ke sebuah server untuk disimpan dalam database (MySQL). Selanjutnya
pemantauan penggunan air dilakukan oleh webserver berupa informasi tabel dan
grafik untuk mengetahui dan membandingkan jumlah biaya penggunaan air setiap
jam atau setiap harinya.

Kata kunci: monitoring air, monitoring biaya, NodeMCU ESP8266, Flow meter
YF-S201, webserver, Database
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air bersih menjadi salah satu kebutuhan pokok masyarakat, sumber air
bersih bisa diperoleh dari air hujan, air tanah, mata air dan air dari Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM). Kebutuhan akan air akan semakin meningkat seiring
dengan bertambahnnya jumlah penduduk, sedangkan jumlah ketersediaan air baku
dari tahun ketahun semakin sulit dan terbatas. DKI Jakarta misalnya, berdasarkan
data statistik BPS DKI tahun 1998 diperkirakan banyaknya rumah tangga yang
menggunakan PDAM sebesar 50%, air tanah dengan pompa 42,67%, sumur gali
3,16 % dan lainnya sebesar 0,63 %. Sebagai contohnya yaitu sungai ciliwung
yang kotor dengan sampah di jakarta dapat menyebabkan biaya penyediaan air
semakin mahal. Oleh karena itu diperlukan sistem yang dapat memantau
penggunaan air baku secara periodik [1].

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama di bidang elektronika
dan instrumentasi, pada prinsipnya dapat diterapkan untuk mengatasi masalah
pemantauan tersebut, yaitu dengan membuat alat ukur dan pemantauan
penggunaan air yang bekerja secara mandiri (otomatis). Volume debit air dapat
diukur dengan menggunakan sensor laju aliran air (flow meter), yang kemudian
diproses oleh NodeMCU ESP8266 dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik
pada website berbasis loT. Dan sekarang ini mulai ditemukan  metode
pemantauan peralatan dengan basis 10T dan webserver.

Dengan memantau peralatan berbasis loT akan sangat memudahkan
konsumen Konsumen dapat mengetahui dan membandingkan jumlah biaya
penggunaan air setiap jam atau setiap harinya dengan melalui website yang bisa
dipantau di laptop, sehingga memudahkan pelanggan untuk memantau air tersebut
jika kondisi pemakaian air sudah melebihi batas pemakaian [2].

Pada tugas akhir ini dirancang suatu perangkat yang berfungsi sebagai
sistem pemantauan penggunaan air di rumah, dengan menggunakan flow meter
sensor YF-S201 yang sistem kerjanya memanfaatkan fenomena efek hall. Efek
hall ini didasarkan pada efek medan magnetik terhadap partikel bermuatan yang

bergerak sehingga didapatkan nilai frekuensi. Frekuensi kemudian dikonversikan



menjadi kecepatan laju air dan volume total. Development Board NodeMCU
ESP8266 menerima output pulsa dari sensor, kemudian data dikirim dan disimpan
dalam database phpmyadmin. Data hasil dari pengukuran kemudian ditampilkan
pada website localhost berupa informasi tabel dan grafik untuk mengetahui dan
membandingkan jumlah biaya penggunaan air setiap jam atau setiap harinya yang
bisa dipantau di laptop. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah flow meter

sensor YF-S201 mampu membaca jumlah penggunaan air pelanggan PDAM.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
didapat perumusan masalah sebagai berikut:
1. Pemilihan komponen yang diperlukan untuk memantau laju aliran (flow
meter) berbasis IOT

2. Mengaplikasikan peralatan
3. Pembacaan keakuratan volume air masukan dan volume air keluaran.
1.3 Tujuan

Tujuan dilakukannya pembuatan perangkat ini antara lain:
1. Mempermudah pemantauan biaya penggunaan air dengan
membuat desain program monitoring berbasis website

2. Merancang desain sistem yang bekerja secara realtime.

1.3 Manfaat

Manfaat penelitian adalah konsumen dan perusahaan air minum dapat
mengakses data secara bersama untuk penggunaan air domestic. Sehingga tidak
terjadi perbedaan biaya yang dikeluarkan oleh konsumen dengan tagihan dari

Perusahaan air minum.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Distribusi Air Bersih

Ada dua sistem distribusi air bersih yang dikenal yaitu sistem distribusi
langsung dan tidak langsung. Sistem distribusi langsung biasanya dilakukan pada
sumber air yang berasal dari PDAM dengan anggapan bahwa tekanan air PDAM
tersebut cukup untuk mendorong air bersih ke seluruh sistem perpipaan dalam
rumah. Sumur sebagai sumber air bersih yang dipompakan langsung ke pipa
distribusi dalam rumah dikategorikan ke dalam sistem langsung. Sistem lainnya
adalah sistem tidak langsung, artinya air tidak langsung didistribusikan ke
jaringan, melainkan air dari sumber ditampung terlebih dahulu dalam suatu tangki
penampung air. [3]

Pembagian sistem distribusi yaitu:

2.1.1. Sistem Distribusi Langsung

ke Jaringan pipa rumah
- kg —LM 3
1 " 1 " 1/2"

Dari jaringan PDAM

1. Meter Air
2. Stopkran (Katup)

Gambar 2. 1. Sistem distribusi langsung [3]

Pada gambar 2.1 menjelaskan bahwa air bersih dari sumber langsung
didistribusikan melalui perpipaan dalam bangunan rumah menuju titik-titik
peralatan saniter atau kran-kran sebagai titik keluarnya air bersih.



Kelebihan dari sistem distribusi langsung ini adalah :
o Sistem perpipaan di luar bangunan lebih sederhana.

o Relatif lebih hemat dari sisi biaya apabila dari meter air langsung didistribusi
menuju sistim instalasi dalam rumah.

Kelemahannya :

o Debit air yang keluar dari PDAM setelah meter air tidak konstan dan tekanan
relatif kecil.

o Debit air yang keluar seringkali tidak memenuhi kebutuhan apabila beberapa
peralatan saniter digunakan secara bersamaan.

e Diameter pipa setelah meter air pada umumnya hanya '4”, sehingga untuk
menyambungkan pipa distribusi dengan diameter yang lebih besar harus
menggunakan Socket Reducer.

2.1.2. Sistem Distribusi Tidak Langsung

—
&3‘»

L 1/2"

ke Jaringan pipa rumah £ 2
Air dari sumber (PDAM)
T g
12 1
1. Stopkran (Katup)

2. Katup Bola
3. Stopkran (Katup)

Gambar 2. 2. Sistem distribusi tidak langsung [3]

Pada gambar 2.2 dijelaskan bahwa sistem tidak langsung ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan debit dan tekanan air yang mencukupi,
sehingga kenyamanan pemanfaatan air bersih dalam rumah relatif terpenuhi.
Sebelum air bersih didistribusikan ke sistem, air ditampung terlebih dahulu dalam
suatu tangki penampungan, baik itu berupa tangki atas maupun tangki dalam
tanah (Groundtank) dengan volume tangki yang diperhitungkan mampu untuk
kebutuhan rumah minimal dalam 1 hari.



Masalah yang sering muncul adalah ketinggian tangki atas yang rendah
dan membuat tekanan dan debit air relatif kecil. Dalam upaya memenuhi
kebutuhan penghuni rumah, maka dipasang pompa dengan spesifikasi yang tepat.
Pompa tersebut berfungsi sebagai pompa pendorong. Beberapa produk pompa
pendorong telah banyak beredar di pasaran dengan berbagai spesifikasi yang bisa
dipilih untuk keperluan tersebut.

Kelebihan sistem ini adalah :

« Debit dan tekanan air bersih untuk keluarga dapat tercukupi, sehingga
kenyamanan dapat terpenuhi.

o Apabila menggunakan tangki atas (sistem gravitasi), kebutuhan air bersih
masih dapat berfungsi apabila listrik padam.

Kelemahannya :

« Pada sistem gravitasi (Tangki atas), tekanan air dalam sistem kurang bagus
apabila ketinggian tangki atas kurang dari 7 meter.

o Daya listrik rumah harus mencukupi, apabila dari tandon didistribusikan
dengan menggunakan pompa.

« Biaya lebih mahal daripada sistem langsung karena perlu membeli tangki dan
pompa.

o Memerlukan perencanaan yang teliti. [3]

2.2. Sistem Pemantauan Penggunaan Air Baku

2.2.1 Pengertian Sistem Pemantauan [4]

Dalam buku “Pengantar Teknologi Informatika Dan Komunikasi Data”
dijelaskan bahwa sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan
berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian

suatu tujuan utama.

Monitoring (bahasa Indonesia: pemantauan) adalah pemantauan yang dapat

dijelaskan sebagai kesadaran (awareness) tentang apa yang ingin diketahui,

pemantauan berkadar tingkat tinggi dilakukan agar dapat membuat pengukuran


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia

melalui waktu yang menunjukkan pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari

itu.

Pemantauan akan memberikan informasi tentang status dan kecenderungan
bahwa pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan berulang dari waktu ke waktu,
pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap
proses berikut objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju
tujuan hasil manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis antara lain tindakan

untuk mempertahankan manajemen yang sedang berjalan.

2.2.2. Perilaku pemakaian air bersih

Air bersih adalah salah satu jenis sumber daya berbasis air yang bermutu
baik dan bisa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau dalam
melakukan aktivitas mereka sehari-hari termasuk diantaranya adalah
sanitasi.Untuk konsumsi air minum menurut departemen kesehatan, syarat-syarat
air minum adalah tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak

mengandung logam berat.

Walaupun air dari sumber alam dapat diminum oleh manusia, terdapat
risiko bahwa air ini telah tercemar oleh bakteri (misalnya Escherichia coli) atau
zat-zat berbahaya. Walaupun bakteri dapat dibunuh dengan memasak air hingga
100 °C, banyak zat berbahaya, terutama logam, tidak dapat dihilangkan dengan
cara ini. Ada beberapa sumber air bersih yang bias di manfaatkan antara lain yaitu
sungai. Sungai rata-rata lebih dari 40.000 kilometer kubik air segar diperoleh dari
sungai-sungai di dunia. Karena pentingnya kebutuhan akan air bersih, maka
adalah hal yang wajar jika sektor air bersin mendapatkan prioritas penanganan

utama karena menyangkut kehidupan orang banyak [5].

2.2.3. Pelayanan Air Bersih Kep.MenPan No. 81/93
Menyatakan bahwa pelayanan umum adalah segala bentuk pelayanan yang
diberikan oleh pemerintahan pusat, BUMN dalam rangka pemenuhan kebutuhan

masyarakat dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelayanan air



bersih terkait erat dengan institusi pengelolaan air bersih, cakupan wilayah
pelayanan, jumlah dan klasifikasi pelanggan, kontinuitas, kuantitas dan kualitas
aliran, penentuan tarif atas air, kebocoran serta kemauan dari pelanggan untuk

membayar kenaikan tarif atas pelayanan yang lebih baik.

2.2.4. Institusi Pengelolaan Air Bersih

Agar pengelolaan air bersih dapat terjamin maka diperlukan suatu
manajemen yang sistematis melalui suatu badan atau lembaga pengelolaan air
bersih. Pada saat ini jumlah PDAM sebagai perusahaan daerah berjumlah sekitar
300 buah di seluruh Indonesia. Menurut Bappenas, 2003 pada saat ini institusi
PDAM secara rata-rata nasional mempunyai Kkinerja yang belum memenuhi
harapan, seperti tingkat pelayanan yang rendah yaitu 17% dari total jumlah
penduduk yang ada, kehilangan air yang tinggi berkisar 41% dan konsumsi air
yang rendah rata-rata 14 Jurnal Spektran Vol.3, No.l, Januari 2015 23m3
/sambungan/bulan, harga air yang belum memadai serta kesediaan sumber daya

manusia (SDM) yang masih kurang. [6]

2.2.5. Kebocoran (Unaccounted For Water/UFW)

Sampai saat ini UFW merupakan komponen utama dari kebutuhan air. Di
negara berkembang seperti Indonesia UFW bisa mencapai lebih dari 50% dari
suplai yang ada. Kebocoran air dapat didefinisikan sebagai perbedaan antara
jumlah air yang diproduksi oleh produsen air dan jumlah yang terjual kepada
konsumen sesuai dengan yang tercatat di metermeter air pelanggan, sehingga hal

ini menjadi salah satu kelemahan pada penggunaan air [6].

Adapun untuk memproyeksi jumlah kebutuhan air bersih dapat dilakukan
berdasarkan perkiraan kebutuhan air untuk berbagai macam tujuan ditambah
perkiraan kehilangan air. Adapun kebutuhan air untuk berbagai macam tujuan

pada umumnya dapat dibagi dalam :

a. Kebutuhan domestik

e Sambungan rumah



e Sambungan kran umum
b. Kebutuhan non domestik
e Fasilitas sosial (Masjid, panti asuhan, rumah sakit dan sebagainya)
e Fasilitas perdagangan/industri
e Fasilitas perkantoran dan lain-lainnya
Sedangkan kehilangan air dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu :
a. Kehilangan air akibat faktor teknis, misalnya kebocoran dari pipa distribusi

b. Kehilangan air akibat faktor non teknis, antara lain sambungan tidak terdaftar.
kerusakan meteran air, untuk kebakaran dan lain-lainnya.

maka dari itu, dengan menciptakan inovasi dengan membuat sistem
pemantauan biaya penggunaan air di rumah, diharapkan dapat menjadi solusi dari
kelemahan sistem penggunaan air hingga saat ini [5].

2.3. 10T (Internet of Things)

Internet of Things atau dikenal juga dengan singkatan 10T, merupakan
sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas
internet yang tersambung secara terus-menerus. Adapun kemampuan seperti
berbagi data, remote control, dan sebagainya, termasuk juga pada benda di dunia
nyata. Contohnya bahan pangan, elektronik, koleksi, peralatan apa saja, termasuk
benda hidup yang semuanya tersambung ke jaringan lokal dan global melalui

sensor yang tertanam dan selalu aktif.

Makna serupa yang lain, Internet of Things (loT) adalah sebuah
konsep/skenario dimana suatu objek yang memiliki kemampuan untuk
mentransfer data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi manusia ke
manusia atau manusia ke komputer. "A Things" pada Internet of Things dapat
didefinisikan sebagai subjek misalkan orang dengan monitor implant jantung,
hewan peternakan dengan transponder biochip, sebuah mobil yang telah
dilengkapi built-in sensor untuk memperingatkan pengemudi ketika tekanan ban
rendah. [8]



Istilah 10T (Internet of Things) mulai dikenal tahun 1999 yang saat itu
disebutkan pertama kalinya dalam sebuah presentasi oleh Kevin Ashton,
cofounder and executive director of the Auto-ID Center di MIT. Dengan semakin
berkembangnya infrastruktur internet, di mana bukan hanya handphone atau

komputer saja yang dapat terkoneksi dengan internet. [8]

Namun berbagai macam benda nyata akan terkoneksi dengan internet.
Sebagai contohnya dapat berupa : mesin produksi, mobil, dan termasuk benda
nyata apa saja yang semuanya tersambung ke jaringan lokal dan global

menggunakan sensor dan atau aktuator yang tertanam.

2.4. NodeMCU ESP8266 Lolin V3 [9]

NodeMCU pada dasarnya adalah pengembangan dari ESP 8266 dengan
firmware berbasis e-Lua. Pada NodeMcu dilengkapi dengan micro usb port yang
berfungsi untuk pemrograman maupun power supply. Selain itu juga pada
NodeMCU di lengkapi dengan tombol push button yaitu tombol reset dan flash.

NodeMCU menggunakan bahasa pemrogramanan Lua yang merupakan
package dari esp8266. Bahasa Lua memiliki logika dan susunan pemorgaman
yang sama dengan c¢ hanya berbeda syntax. Jika menggunakan bahasa Lua maka
dapat menggunakan tool Lua loader maupun Lua uploder. Selain dengan bahasa
Lua NodeMCU juga support dengan sofware Arduino IDE dengan melakukan

sedikit perubahan board manager pada Arduino IDE.

Sebelum digunakan Board ini harus di Flash terlebih dahulu agar
mendukung terhadap tool yang akan digunakan. Jika menggunakan Arduino IDE
menggunakan firmware yang cocok yaitu firmware keluaran dari AiThinker yang
mendukung AT Command. Untuk penggunaan tool loader Firmware yang di
gunakan adalah firmware NodeMCU. Tampilan bentuk NodeMCU ESP8266dapat
dilihat pada Gambar 2.3.



Gambar 2. 3. ESP8266 NodeMCU V3 [9]
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Dibawabh ini spesifikasi dari NodeMCU V3 :

Tabel 2. 1. Spesifikasi NODEMCU V3 [9]

SPESIFIKASI NODEMCU V3
Mikrokontroler ESP8266

Ukuran Board 57 mmx 30 mm
Tegangan Input 3.3~5V

GPIO 13 PIN

Kanal PWM 10 Kanal

10 bit ADC Pin 1 Pin

Flash Memory 4 MB

Clock Speed 40/26/24 MHz
WiFi IEEE 802.11 b/g/n
Frekuensi 2.4 GHz — 22.5 Ghz
USB Port Micro USB

Card Reader Tidak Ada

USB to Serial Converter CH340G

2.5. Flow meter sensor

Flow meter adalah alat untuk mengukur jumlah atau laju aliran dari suatu fluida
yang mengalir dalam pipa atau sambungan terbuka. Alat ini terdiri dari primary
device, yang disebut sebagai alat utama dan secondary device (alat bantu
sekunder) . [10]

Pengukuran aliran fluida dapat digolongkan sebagai berikut:

2.5.1. Pengukuran kuantitas

Pengukuran ini memberikan petunjuk yang sebanding dengan kuantitas total yang
telah mengalir dalam waktu tertentu. Fluida mengalir melewati elemen primer
secara berturutan dalam kuantitas yang kurang lebih terisolasi dengan secara
bergantian mengisi dan mengosongkan bejana pengukur yang diketahui

kapasitasnya.
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Pengukuran kuantitas diklasifikasikan menurut :
a. Pengukur gravimetri atau pengukuran berat
b. Pengukur volumetri untuk cairan
c. Pengukur volumetri untuk gas
d. Pengukuran laju aliran

Laju aliran Q merupakan fungsi luas pipa A dan kecepatan V dari cairan yang
mengalir lewat pipa, yakni:

Tetapi dalam praktek, kecepatan tidak merata, lebih besar di pusat. Jadi kecepatan
terukur rata-rata dari cairan atau gas dapat berbeda dari kecepatan rata-rata
sebenarnya. Gejala ini dapat dikoreksi sebagai berikut:

Dimana K adalah konstanta untuk pipa tertentu dan menggambarkan hubungan
antara kecepatan rata-rata sebenarnya dan kecepatan terukur. Nilai konstanta ini

bisa didapatkan melalui eksperimen.

Pengukuran laju aliran untuk cairan:
e jenis baling-baling defleksi
e jenis baling-baling rotasi
e jenis turbin
e pengukur kombinasi pengukur aliran magnetis
e pengukur aliran ultrasonic
e pengukur aliran kisaran (vorteks)

e pengukur pusaran (swirl)
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2.5.2. Pengukuran metoda diferensial tekanan

Jenis pengukur aliran yang paling luas digunakan adalah pengukuran
tekanan diferensial. Pada prinsipnya beda luas penampang melintang dari aliran
dikurangi dengan yang mengakibatkan naiknya kecepatan, sehingga menaikan
pula energi gerakan atau energi kinetis. Karena energi tidak bisa diciptakan atau
dimusnahkan (Hukum kekekalan energi), maka kenaikan energi Kkinetis ini

diperoleh dari energi tekanan yang berubah.

Lebih jelasnya, apabila fluida bergerak melewati penghantar (pipa) yang
seragam dengan kecepatan rendah, maka gerakan partikel masing-masing
umumnya sejajar disepanjang garis dinding pipa. Kalau laju aliran meningkat,

titik puncak dicapai apabila gerakan partikel menjadi lebih acak dan kompleks.

Kecepatan kira-kira di mana perubahan ini terjadi dinamakan kecepatan
kritis dan aliran pada tingkat kelajuan yang lebih tinggi dinamakan turbulen dan

pada tingkat kelajuan lebih rendah dinamakan laminer.

Kecepatan kritis dinamakan juga angka Reynold, dituliskan tanpa dimensi.

Dimana:

D = dimensi penampang arus fluida, biasanya diameter p = kerapatan fluida

V = kecepatan fluida

p = kecepatan absolut fluida

Batas kecepatan kritis untuk pipa biasanya berada diantara 2000 sampai 2300.

Pengukuran aliran metoda ini dapat dilakukan dengan banyak cara
misalnya: menggunakan pipa venturi, pipa pitot, orifice plat (lubang sempit),
turbine flow meter, rotameter, cara thermal, menggunakan bahan radio aktif,
elektromagnetik, ultar sonic dan flowmeter gyro. Cara lain dapat dikembangkan

sendiri sesuai dengan kebutuhan proses.
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Flowmeter lain umumnya menggunakan prinsip — prinsip pengoperasian
yang berbeda dengan flowmeter ujung. Flowmeter yang berhubungan dengan
mesin mempunyai elemen primer yang terdiri dari bagian — bagian yang bergerak
atau berpindah. Flowmeter ini termasuk rotameter, ukuran pemindahan positif dan
ukuran kecepatan. Flometer elektromagnetik mempunyai keuntungan -
keuntungan dengan tidak adanya pembatasan dalam sebuah pipa penyalur dan
bagian — bagian yang tidak bergerak atau berpindah. [11]
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BAB IlI.
DESAIN SISTEM PEMANTAUAN AIR

3.1. Sistem Kerja Alat Secara Umum

Hasil akhir yang diharapkan dari alat ini yaitu sebuah sistem digital yang
dapat menggantikan sistem meteran air PDAM konvensional, dikarenakan masih
ditemukan kelemahan seperti pada pembacaan meteran yang kurang akurat, jarum
meteran berputar cepat, tagihan air membengkak dan sulit untuk dipantau
penggunaan airnya. Gambar 3.1 merupakan gambar meteran air PDAM

konvensional yang umumnya digunakan di indonesia.

Gambar 3. 1. Meteran air PDAM konvensional [12]

Menyikapi kelemahan dari meteran konvensional, maka dibuatlah
pengembangan dengan usulan desain baru yang dapat dilihat pada gambar 3.2,
yaitu alat yang digunakan untuk mengetahui data volume, dan biaya penggunaan
air yang dapat dipantau di website sebuah laptop atau handphone. Data berupa
angka penggunaan air yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga
lebih mempermudah konsumen untuk mengetahui data yang lebih akurat pada

penggunaan air dirumahnya. [13]
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Gambar 3. 2. Usulan rancangan baru pemantauan penggunaan air dengan website

Berikut adalah diagram blok proses untuk merealisasikan pembuatan alat

atau prototype tentang sistem pemantauan biaya penggunaan air di rumah, :

Flow Meter
Sensor

Mikrokontroller

NodeMCU
ESP8266

Wifi

"

Website

Gambar 3. 3. Diagram blok sistem keseluruhan [14]

Berdasarkan pada gambar 3.3, dapat dilihat bahwa rancangan rangkaian

secara blok diagram yang terdiri dari blok masukan, blok proses dan blok

keluaran. Dimana blok masukan menjelaskan

tentang masukan

untuk

mikrokontroler serta media masukannya, blok proses menjelaskan proses setelah

masukan masuk dan komponen yang berperan sebagai pemroses masukan,

sedangkan blok keluaran menjelaskan tentang keluaran yang dihasilkan serta

media keluarannya.
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Secara rinci uraian gambar 3.3 dapat dijelaskan sebagai berikut:
3.1.1. Rancangan Blok Masukan

Rancangan blok masukan berfungsi untuk mendata setiap komponen
yang digunakan sebagai media masukan yang akan di proses sehingga
menghasilkan output sesuai yang diharapkan. Masukan yang diperoleh dari
rangkaian sistem kontrol dan pemantauan penggunaan air didapatkan dari
flow meter sensor YF-S201. Flow meter berfungsi sebagai sensor untuk
membaca aliran air yang mengalir lalu diolah oleh mikrokontroler nodemcu
untuk menghasilkan nilai dalam satuan debit (Liter/menit) kemudian volume
(Mililiter).

3.1.2. Rancangan Blok Proses

Pada alat ini yang berfungsi sebagai proses adalah modul
mikrokontroler NodeMCU ESP8266, yaitu berfungsi memproses perintah
pengiriman dan penerimaan data dua arah dari flow meter sensor yang
kemudian dikirim melalui HTTP client ke database. Database berfungsi

sebagai penyimpanan data hasil pembacaan sensor.
3.1.3. Rancangan Blok Keluaran

Setelah pemrosesan telah selesai pada blok proses, data yang ada di
database akan diproses pada pengolahan data. Setelah itu, data akan
ditampilkan di website dalam bentuk tabel dan grafik dilengkapi dengan

rincian data pembacaan sensor secara realtime.
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3.2 Perancangan Perangkat Keras

Penempatan komponen secara terstruktur dalam implementasi alat dapat
dilihat pada gambar 3.4 dan dijabarkan sebagai berikut:

1. Flow meter sensor YF-S201, diletakkan dibawah penampungan air pada
kerangka besi berlubang.

2. NodeMCU ESP8266, diletakkan didalam box panel disamping kanan
kerangka.

3. Pompa air, merupakan komponen pendukung untuk mengalirkan air dari
tangki pengeluaran untuk dialirkan ke tangki penampungan untuk sirkulasi

pada proses pengujian. [15]

penampungan

| neter
—:4-»‘4—»: 1

i —

Gambar 3. 4. Posisi penempatan sensor

)<

Pompa Air

Berikut adalah rangkaian skematik keseluruhan komponen alat yang

ditunjukkan pada gambar 3.5 .

Keluaran Proses Masukan

=

Wifi

Clients

v Q

@l &
AARARARA

Gambar 3. 5. Skema perancangan perangkat keras sistem pemantauan biaya
penggunaan air di rumah
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Berikut adalah tabel port yang digunakan, ditampilkan pada Tabel 3.1

Tabel 3. 1 Port NodeMCU pada rangkaian

Port NodeMCU Flow meter sensor YF-S201

3Vv3 Tegangan (Kabel Merah)
D2 Sinyal / pulsa (Kabel kuning)
GND GND (Kabel Hitam)

.1
po|
<1
-ipe
x 1
4
2 n
e

Gambar 3. 6. Rangkaian NodeMCU dan flowmeter sensor YF-S201 [16]

Pada gambar 3.6 Kabel merah pada flow meter sensor dihubungkan pada
3v3 yang merupakan sumber port tegangan. Sedangkan kabel kuning
dihubungkan langsung dengan port digital 2 (D2), dimana penggunaan port digital
pada NodeMCU dikarenakan flow meter sensor mengeluarkan output sinyal /

pulsa. Kemudian kabel hitam dihubungkan kepada ground (GND). [16]
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3.2.1 Flow Meter Sensor YF-S201

Flow meter adalah alat yang digunakan untuk mengetahui adanya suatu
aliran material (liquid, gas, powder) dalam suatu jalur aliran, dengan segala
aspek aliran itu sendiri yaitu kecepatan aliran atau flow rate dan volume dari
material yang mengalir dalam jangka waktu tertentu atau sering disebut
dengan istilah Stotalizer. Dengan diketahuinya parameter dari aliran suatu
material oleh alat ukur flow meter yang dikirim berupa data angka dapat juga
diteruskan guna menghasilkan aliran listrik atau sinyal yang bisa digunakan

sebagai input pada kontrol atau rangkaian elektrik lainnya. [17]

Pada kasus tertentu flow meter dapat digunakan untuk mendapatkan
efisiensi dari suatu proses dengan cara melakukan adjustment besar kecilnya
suatu aliran fluida. Seperti di industri manufacture dimana kebutuhan air,
udara bertekanan dan steam yang tentunya besar kecilnya harus mengacu
pada kebutuhan lini produksi berdasarkan konsumsi mesin pada proses
produksi. Flow meter di sini bisa digunakan sebagai acuan besar kecilnya
kebutuhan udara / air / steam dengan menyetel katup sehingga mesin yang
membutuhkan udara lebih kecil bisa di sesuaikan alirannya dan begitu juga
sebaliknya. Sehingga tidak ada lagi kekurangan udara / air atau steam untuk

mesin-mesin yang membutuhkan lebih banyak.

Pada kasus tertentu flow meter dapat digunakan untuk mendapatkan
efisiensi dari suatu proses dengan cara melakukan penyetelan besar kecilnya
suatu aliran fluida. Seperti di industri manufacture dimana kebutuhan air,
udara bertekanan dan steam yang tentunya besar kecilnya harus mengacu
pada kebutuhan produksi berdasarkan konsumsi mesin pada proses produksi.

Flow meter di sini bisa digunakan sebagai acuan besar kecilnya
kebutuhan udara / air / steam dengan menyetel katup sehingga mesin yang
membutuhkan udara lebih kecil bisa di sesuaikan alirannya dan begitu juga
sebaliknya. Sehingga tidak ada lagi kekurangan udara/air atau steam untuk
mesin-mesin yang membutuhkan lebih banyak. Untuk proses biaya produksi
flow meter justru memegang peranan penting guna mendapatkan biaya

produksi sehubungan dengan konsumsi air / udara atau steam. Dengan
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terdatanya jumlah pemakaian udara / steam / air / gas maka biaya produksi

yang berhubungan dengan besarnya biaya fluida bisa dihitung dengan pasti.

Gambar 3. 7. Flow meter sensor [17]

Flow meter sensor YF-S201 dapat dilihat pada Gambar 3.7 memiliki
diameter input aliran air % inch atau sama dengan 1,25 cm, memiliki panjang
5,6 cm. Terdapat 3 kabel penghubung untuk mengoperasikan sensor ini

yaitu:

1. Kabel berwarna merah : hubungan ke Vcc

2. Kabel berwarna kuning : hubungan ke Data (D2)
3. Kabel berwarna hitam : hubungan ke Ground

Untuk mendapatkan nilai aliran dalam satuan L/menit,didapat dengan
mengkorversi persamaan dasar frekuensi ke satuan debit. Mengacu pada
datasheet sensor YF-S201, yaitu:

Pulse Frequency(F)/60 = 7 % Q...cc.ccoeevveveieeieeieiee e, (3.2)

Kemudian dikonversi ke satuan debit menjadi:

Frequency
Pulse—————
Q) = e — (3.2)
Dimana :
e Q : Debit aliran air dalam satuan L/menit.
o 7 : Konstanta flow sensor YF-S201 dalam keadaan horizontal.
e 60 . Faktor pengali waktu untuk satuan L/menit. [18]
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3.3 Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak
3.3.1 Perancangan Arduino Sebagai Pengirim Data ke Server

Library ESP8266HTTPClient menyediakan berbagai fungsi/metode
dan beberapa protocol (HTTP, TCP, UDP) yang kemungkinan menjadikan
arduino sebagai client atau server. Client atau server adalah aplikasi, adapun
bentuk fisiknya bisa bermacam-macam bisa PC, laptop, Mikrokontroler, dan
lain-lain. Server bersifat pasif/melayani, dia menunggu permintaan dari client.

Pada perancangan Arduino yang digunakan adalah sebagai HTTP
client, untuk memproses sebuah data pembacaan sensor. Data dikirim ke
webserver melalui jaringan wifi kemudian webserver menerima hasil

pembacaan sensor tersebut dan menyimpan kedalam database. [14]

Inisialisasi

N
Y

i Jaringan wifi ;

Menghubungkan
Pada SSID Wifi

Tidak

Terhubung

Ya
v
i Baca flow meter ;

Menghitung
Volume Air { mL )

Tidak
==G0 detik ?
Ya

Kirim Data Ke
database

Gambar 3. 8. Flowchart program pada mikrokontroler
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Proses pembacaan sensor dan pengiriman data ke webserver sesuai pada

gambar 3.8 dapat dijelaskan berikut:

Proses inisialisasi variabel dan beberapa konfigurasi terletak pada fungsi
setup. Hal ini dikarenakan fungsi setup adalah fungsi yang hanya
dijalankan sekali saat program pertama kali dijalankan. Dengan kata lain
fungsi setup akan dijalankan pada saat rangkaian diberi sumber tegangan.
Set posisi awal yaitu menjelaskan ketika program mulai dijalankan oleh
mikrokontroler, menghubungkan arduino ke webserver melalui jaringan
wifi. dan menghubungkan SSID dengan jaringan wifi.

Baca sensor flow meter yaitu kondisi sebuah sensor membaca nilai aliran
air secara terus menerus.

Menghitung volume air (ml) adalah proses perubahan sinyal frekuensi
dari sensor yang dikonversi ke satuan volume mililiter (ml). Sensor yang
digunakan mengeluarkan sinyal yang dikonversi dari debit dalam
liter/menit, lalu dikonversi juga menjadi data volume.

Kirim data ke HTTP adalah proses pengiriman data volume air setiap 1
menit (60 detik) ke webserver menggunakan protokol HTTP. Informasi
yang dikirimkan adalah volume penggunaan air dalam satuan mililiter
(ml). Informasi ini akan disimpan di dalam database sebagai rekaman
yang kemudian ditampilkan dalam website localhost.

Reset nilai volume berfungsi supaya mengulang perhitungan volume data
penggunaan air yang kemudian dikirimkan setiap 1 menit dan disimpan
ke database.

Selesai adalah pemeriksaan kondisi apakah progam telah selesai atau
tidak. Jika program selesai atau dihentikan, maka seluruh progras dalam
program akan selesai. Sebaliknya, apabila program masih terus berjalan
maka alur ekseskusi akan kembali ke pemeriksaan koneksi untuk

mengulangi pengiriman informasi.
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3.3.2 Perancangan Database

Database adalah kumpulan data atau informasi yang disimpan secara

sistematis di dalam komputer dan dapat diolah atau dimanipulasi
menggunakan perangkat lunak ( program aplikasi ) untuk menghasilkan
informasi. Pendefinisian database meliputi spesifikasi berupa jenis data,
struktur, dan juga batasan-batasan data yang akan disimpan. Database adalah
aspek yang sangat penting dalam sistem informasi dimana database
merupakan wadah penyimpanan data yang akan di olah lebih lanjut.

Pada perancangan kali ini menggunakan MySQL vyaitu perangkat
lunak DBSM (database management system) merupakan sistem perangkat
lunak yang memungkinkan pengguna untuk memelihara, mengontrol dan
mengakses data secara praktis dan efisien.

Dengan kata lain semua akses ke database akan di tangani oleh
DBMS. Ada beberapa fungsi yang harus ditangani DBMS yaitu mengolah
pendefinisian oleh DBA (Database Administrator), menangani kegagalan
dalam pengaksesan data yang disebabkan oleh kerusakan sistem maupun disk

dan menangani unjuk kerja semua fungsi secara efisien.

Tabel 3. 1. Stuktur Database

Name Type Null | Key | Default | Extra

Id Int(11) No PRI None AUTO_INCREMENT
Flowrate | Int(11) No - None -

date datetime | No - None -

Tabel 3.2 diatas merupakan struktur konfigurasi database yang kemudian

ditampilkan pada browser website dapat ditunjukkan pada gambar 3.9.
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&« C @ localhost/phpmyadmin/tbl structure.php?db=flow&table=data

L1l Server: 127.0.0.1 » @ Database: flow » [ Table: data

[E| Browse 34 Structure ] SQL 4 Search % Insert =} Export [& Import =5 Privileges #° Operations
4 Table structure 42 Relation view
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
1 id > int{11) No  MNone AUTO_INCREMENT 47 Change @ Drop + More
2 flowrate int(11) No None & Change @ Drop + More
3 date datetime No  None & Change @ Drop = More
t Check all With selected: [E Browse " Change @ Drop > Primary (3 Unique & Index [F] Fulltext &5Ac

() Print Propose table structure @ @ Track table  Fb Move columns 4 Nommalize

Fc Add |1 column(s)  after date A Go

Indexes @

Action Keyname Type Unique Packed Ceolumn Cardinality Collation Null Comment
& Edit @ Drop PRIMARY BTREE Yes No id 372 A No

Gambar 3. 9. Tampilan stuktur database

Pada atribut id menggunakan type Int(11) sebagai penanda unik yang akan
di tambahkan ke tabel MySQL tersebut hingga maksimum sebanyak digit
(99999999999) secara otomatis (Auto_Increment).

Pada atribut flowrate menggunakan type int(11) sebagai penerima data
yang dikirim oleh arduino melalui webserver.

Pada atribut date menggunakan datetime untuk memberi tanggal dan

waktu sesuai pada waktu realtime, yaitu penampilan data secara realtime.
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3.3.3 Penampilan Rekap Data Berdasarkan Waktu di Webserver

v

Konesi ke -
Databasze

Tidak

Koneksi
berhasil ?

Pengambilan Database
Berdasarkan Tanggal

L 3

Ditampilkan dalam
tabel dan grafik

]

Gambar 3. 10. Flowchart penampilan rekap data berdasarkan waktu

Proses penampilan rekap data berdasarkan waktu pada gambar 3.10

adalah sebagai berikut:

e Koneksi merupakan upaya menghubungkan webserver ke database.

e Jika koneksi berhasil maka webserver akan menerima request dari
webserver untuk mengambil data berdasarkan tanggal dan langsung
webserver akan memprosesnya dan mengembalikan hasil pemrosesan
tersebut kepada webserver.

e Webserver menggunakan website localhost dan menerima informasi hasil
pemrosesan data yang dilakukan server dan di tampilkan dalam bentuk
tabel dan grafik. [14]

e Tampilan data volume air secara realtime ditunjukkan pada Gambar 3.11

e Tampilan tabel dan grafik data volume penggunaan air harian ditunjukkan
pada Gambar 3.12
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e Tampilan tabel dan grafik data volume penggunaan air harian ditunjukkan
pada Gambar 3.13.

&« 3 X O localhost/flow/show.php a « MmMe 2

Gambar 3. 11. Tampilan data volume air secara realtime

Pada gambar 3.11, webserver pada tugas akhir ini menggunakan website
localhost yang berfungsi menampilkan data volume air secara realtime, yaitu
data volume dengan satuan mililiter yang dikirimkan dari sensor setiap satu

menit. Website pun menggunakan sistem refresh otomatis setiap 20 detik.
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Gambar 3. 12. Tampilan tabel dan grafik data volume penggunaan air harian

Pada gambar 3.12 ditunjukkan tampilan grafik dan tabel data harian

memiliki jangkauan waktu 24 jam yaitu dari data pertama pukul 00:00 hingga
data terakhir pukul 23:00.
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Gambar 3. 13. Tampilan tabel dan grafik data volume penggunaan air bulanan

Pada gambar 3.13 ditunjukkan tampilan grafik dan tabel data bulanan
memiliki jangkauan waktu 30 hari yaitu berisi 30 data dari tanggal ke-1 hingga
tangal terakhir ke-30.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari pengujian sensor yang
digunakan dan pengujian keseluruha sistem. Hasil yang didapat kemudian di
analisis melalui sebuah pembahasan. Pengujian yang dilakukan secara bertahap,

antara lain:

1. Pengujian konektivitas sistem 10T
2. Pengujian water flow sensor YF-S201

3. Pengujian keseluruhan

Sebelum melaksanakan pengujian alat secara keseluruhan terlebih dahulu
memeriksa komponen - komponen pada rangkaian. Langkah selanjutnya adalah
menentukan tes poin untuk pengujian pada rangkaian yang akan didata. Adapun

proses pengujian adalah sebagai berikut:
4.1. Pengujian Konektivitas Sistem loT
4.1.1 Pengujian Konektivitas Internet
4.1.1.1 Tujuan Pengujian

Pengujian ini  dilakukan untuk mengetahui bagaimana
konektivitas sistem 10T yang ditandai dalam pengiriman data ke
internet, Pengujian dilakukan pada modul ESP8266 dengan
malakukan tes ping pada internet protokol ( IP ) di modul ESP8266,
hal ini untuk memastikan bahwa koneksi antara server dan modul
ESP8266 dalam kondisi yang baik. Data hasil pengujian dapat dilihat
pada gambar 4.1.
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41.1.2

Langkah Pengujian

Pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

8)

Menyambungkan alat dengan laptop

Menghubungkan jaringan internet pada laptop dan alat tugas
akhir

Membuka software Arduino IDE

Menghidupkan alat lalu membuka tampilan serial monitor,
ditunjukkan pada gambar 4.1

Menyambungkan internet menggunakan jaringan wifi

Mencatat IP adress modul ESP8266 NodeMCU pada serial
monitor

Mengukur waktu yang diperlukan untuk konektivitas antara wifi
dengan aplikasi command prompt, ditunjukkan pada gambar 4.2

Menghitung rata-rata waktu yang diperlukan untuk konektivitas

secarata total .

€® come - O X

| send
16:13:51.858 —> e
16:13:51.858 -:
16:13:51.858 -> Conmecting to aziizagungp
16:13:52.498 -> ...
16:13:53.4%98 -> WiFi connected
16:13:53.498 —-»> Server started
16:13:55%.498 -> Use this URL to connect: http://192.168.43.98/

W

[+] Autosarall  [+] Show timestamp Newline ~ | |57600baud Clear output

Gambar 4. 1. Pengujian koneksi internet pada modul Esp8266 di serial monitor
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Select Command Prompt

Microsoft Windows [Version 10.0.17134.1184]
(c) 2018 Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:\Users\/ >ping 192.168.43.98

Reply from 192.
Reply from
Reply from
Reply from 19

Minimum = 146ms, Maximum = 183ms, Average

C:\Users\Aziz>

bytes of data:

Gambar 4. 2. Pengukuran waktu yang diperlukan untuk konektivitas antara
internet dengan command prompt

4.1.1.3 Data pengujian konektivitas internet

Data pengujian

konektivitas internet dalam melakukan

pengiriman data pada penggunaan wifi yang bersumber dari handphone

tathering ditunjukkan pada tabel 4.1

Tabel 4. 1. Data pengujian konektivitas internet

Pengukuran ke- Durasi waktu konektifitas yang terukur [ms]
1 146
2 154
3 168
4 183
Rata-rata 163.5

Tabel 4.1 menunjukkan waktu yang diperlukan untuk

konektivitas internet.

Penggunaan internet yang bersumber dari

tathering handphone membutuhkan rata-rata waktu yang diperlukan

untuk konektifitas yaitu 163 ms untuk dapat mengirimkan data.

Konektivitas internet bisa dipengaruhi oleh lokasi pengambilan yang

berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya pengiriman data.
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4.1.2 Pengujian konektivitas database ke website

4.1.2.1 Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui bagaimana konektivitas

database dengan website. Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi

command prompt pada saat kondisi alat terhubung ke jaringan internet

dan kondisi mengakses website localhost alat tugas akhir. hal ini untuk

memastikan bahwa konektivitas dalam kondisi yang baik. Data hasil

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.3.

4122

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)
8)

Langkah Pengujian

Menyambungkan alat dengan laptop

Menghubungkan jaringan internet pada laptop dan alat tugas akhir
Mebuka aplikasi command prompt di menu windows, klik kanan
dan run as administrator.

Membuka Aplikasi XAMPP, lalu tekan start pada modul Apache
dan MySQL.

Membuka aplikasi browser pada handphone,

Membuka alamat http://localhost/flow/show.php/ lalu salin alamat
IP database localhost yaitu 192.168.43.118

Mengetik perintah, ping 192.168.43.1181 lalu tekan Enter

Menghitung rata-rata waktu yang diperlukan untuk konektivitas

secara total .
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http://localhost/flow/show.php
http://localhost/phpmyadmin/
http://localhost/phpmyadmin/
http://localhost/phpmyadmin/index.php
http://localhost/phpmyadmin/index.php

4.1.2.3 Data Pengujian

AA04a]
&)

icrosoft Windows [Version 18.6.17134. |
{c) 2018 Microsoft Corporation. All rights reserved.

\Aziz»ping 192.168.43.118

Pinging 192.168
Reply from 1

Reply from 192.
Reply from 192.:
Reply from 192,

Ping statistics for 192.16
Packets: Sent = 4, Recelve
Approximate round trip times in milli-
Minimum = ©8ms, Maximum = 8ms, Average

Gambar 4. 3. Pengujian konektivitas database ke website

Setelah mendapatkan data pengujian, maka dapat diketahui bahwa
rata-rata waktu yang diperlukan untuk pada konektivitas database
dengan website yaitu kurang dari 1 milisecond (ms). ditunjukkan
pada gambar 4.3.

Tabel 4. 2. Pengujian konektivitas database ke website

Pengukuran ke- Waktu yang terukur [milisecond]
1 <1
2 <1
3 <1
4 <1
Rata-rata <1

Tabel 4.2 menunjukkan waktu yang diperlukan untuk
konektivitas database ke website. Durasi waktu koneksi yang
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didapatkan yaitu kurang dari 1 ms (<lms) yaitu disebabkan oleh
penggunaan database yaitu menggunakan localhost.

4.2. Pengujian dan Pembahasan Pembacaan Nilai Water Flow Sensor YF-
S201

4.2.1. Tujuan Pengujian

Tujuan dari pengujian sensor ini adalah untuk mengetahui apakah
sensor tersebut berfungsi dengan baik atau tidak yaitu dengan cara
melewatkan aliran air dari tangki dan kemudian menghitung presentasi
nilai penyimpangan pembacaan sensor dari perbandingan volume air yg

terbaca dengan volume air yg seharusnya.

35



4.2.2.

1)
2)
3)

4)

5)
6)

4.2.3. Data Pengujian dan Analisis

Langkah Pengujian

Menyiapkan alat uji (wadah air dan dan pompa air akuarium)

Mengisi tangki penampungan

Menggunakan setelan bukaan katup 100%, dapat ditunjukkan tabel

4.3

Melakukan pengukuran volume air

selama 7 jam secara terus

menerus dan mencatat waktu dan menghitung presentase

penyimpangan pembacaan sensor

Pengukuran dilakukan sebanyak 10 kali

Ulangi langkah 2-5 dengan menggunakan setelan katup menjadi
50%, dapat ditunjukkan tabel 4.4

Tabel 4. 3. Data pengukuran volume air dengan bukaan katup 50%

Penyimpangan
No. Volume II_\/Iasukan Bukaan Volume Keluaran (L) pe\:nbzcaagn
(L) Katup sensor (%)
1 3360 16
> 3401 15
3 3462 13
2 3386 15
s 3389 15
4 liter 50%
6 3425 14
- 3498 13
3 3219 20
9 3222 19
10 3207 20
Rata-rata 3357 16
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Tabel 4. 4. Data pengukuran volume air dengan bukaan katup 100%

No Volume Air Bukaan | Durasi | Volume Keluaran Pig:ggj:ag:n
Masukan Katup (detik) (Mili Liter) Sensor (%)
1 49 3700 7,5
2 49 3721 7,0
3 49 3610 9,8
4 49 3614 9,7
5 . 49 3639 9,0
4 liter 100%
6 49 3739 6,5
7 49 3766 5,9
8 49 3742 6,5
9 49 3838 4,1
10 49 3665 8,4
Rata-rata 49 3703 7,4
Rumus % Penyimpangan sensor
Volume sebenarnya — volume terbaca
= x100%

volume sebenarnya

Pada tabel 4.3 dari hasil pembacaan sensor dapat dilihat bahwa
pada volume air masukan 4 liter dengan bukaan katup 50% yaitu
mendapatkan rata-rata penyimpangan pembacaan sensor sebesar 16%.

Pada tabel 4.4 dari hasil pembacaan sensor dapat dilihat bahwa
pada volume air masukan 4 liter dengan bukaan katup 100% yaitu

mendapatkan rata-rata penyimpangan pembacaan sensor sebesar 7,4%.

Perbedaan presentase error dapat disebabkan oleh gelas ukur yang
kurang presisi sehingga volume masukan yang tidak sama setiap
pengukurannya dan juga dapat disebabkan momen inersia (gerak rotasi
melingkar) setelah air melewati sensor. Pada pengukuran volume dengan
katup setengah (50%) mendapatkan error lebih besar dikarenakan momen
inersia tersebut tidak bisa tepat 50% dikarenakan menggunakan katup tuas

manual. [19]
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4.3. Pengujian Dan Analisa Keseluruhan Sistem

4.3.1 Tujuan Keseluruhan

Pengujian bertujuan untuk mengetahui kondisi apakah kerja alat

tersebut dapat berfungsi baik sesuai dengan yang direncanakan atau tidak

berfungsi baik. Pengujian ini dilakukan dengan menjalankan seluruh

sistem dan mengamati akurasi dari pembacaan volume penggunaan air

dengan asumsi seperti hal nya penggunaan air sehari-hari dirumah. Hasil

akhir yaitu dapat mengetahui tampilan data volume penggunaan air dan

data biaya tagihan air yang harus dibayar dalam tampilan website.

4.3.2 Langkah Pengujian

1)

2)
3)

4)

5)
6)

Menyiapkan alat uji (wadah air pengeluaran dan pompa air
akuarium)

Menghubungkan jaringan internet pada laptop dan alat tugas akhir
Mengisi air kedalam tangki penampungan dan wadah air
pengeluaran

Menggunakan setelan bukaan katup 100%, dapat ditunjukkan tabel
4.4

Pengujian dilakukan sebanyak 7 jam

Menyimpan screenshot data grafik dan tabel penggunaan air yang

ada pada tampilan website setelah pengujian selesai.

4.3.3 Data Pengujian dan Analisis

4.3.3.1 Data hasil pengujian penggunaan air harian

Pengujian pembacaan penggunaan air dilakukan selama 7

jam dengan dialirkan air secara terus menerus data secara otomatis
tersimpan di database dalam rentan waktu pengiriman selama 1
menit dari arduino. Kemudian data tersebut ditampilkan pada tabel
dan grafik penggunaan air di website yang dikalkulasikan setiap 1
jam, lalu terdapat kolom jam, volume penggunaan air dalam mililiter

(ml) dan biaya pengunaan air dalam rupiah. Data harian diasumsikan
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sebagai penggunaan air selama 1 hari dirumah. Ditunjukan pada
tabel 4.5.

Tabel 4. 5. Tabel data hasil pengujian penggunaan air harian

01:00 - 0

02:00 - 0

03:00 - 0

04:00 - 0

05:00 - 0

06:00 237813 856.1268
07:00 - 0

08:00 - 0

09:00 239009 860.4324
10:00 237059 853.4124
11:00 182880 658.368
12:00 235441 847.5876
13:00 234261 843.3396
14:00 233643 841.1148
15:00 - 0

16:00 - 0

17:00 - 0

18:00 - 0

19:00 - 0

20:00 - 0

21:00 - 0

22:00 - 0

23:00 - 0
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Grafik penggunaan air
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Gambar 4. 4. Grafik hasil pengujian penggunaan air harian

Berdasarkan grafik pada gambar 4.4, dapat dilihat di grafik
data hasil pengujian penggunaan air harian yaitu tampilan selama 1
hari (24 jam) dan volume penggunaan air pada setiap jam nya. Telah
dilakukan selama 7 jam, yaitu pada pukul 06:00, 09:00, 10:00, 11:00
, 12:00, 13:00, 14:00 . Hasil data yang didapatkan yaitu relatif sama
yaitu dengan volume setiap jamnya lebih dari 230.000 mililiter atau
230 liter, akan tetapi pada pukul 11:00 terdapat penurunan dengan
volume 182.880 mililiter / 183 liter disebabkan oleh sempat
terputusnya koneksi internet wifi yang menyebabkan Mikrokontroler
tidak bisa menerima data aliran penggunaan air. Sehingga rata-rata
penggunaan air dalam pengujian selama 7 jam yaitu 228,587
mililiter / 228 liter.

40



Tabel 4. 6. Tabel data hasil pengujian penggunaan air bulanan

1-01-2020
2-01-2020
3-01-2020
4-01-2020
5-01-2020
6-01-2020
7-01-2020
8-01-2020
9-01-2020
10-01-2020
11-01-2020
12-01-2020
13-01-2020
14-01-2020
15-01-2020
16-01-2020
17-01-2020 169.4772
18-01-2020 73242
19-01-2020 24.5628
20-01-2020 0
21-01-2020 0
22-01-2020 0
23-01-2020 25839 93.0204
24-01-2020 - 0
26-01-2020 1167463 4202.8668
27-01-2020 1600106 5760.3816
28-01-2020 = 0
29-01-2020 0
30-01-2020 - 0

4.3.3.2 Data hasil pengujian penggunaan air bulanan

Pada tabel 4.6 dapat dilihat data hasil pengujian di bulan
Januari. Data bulanan diperoleh dari kalkulasi data harian, yaitu
tanggal 1 di bulan januari diperoleh dari kalkukasi dari 24 jam pada
pengujian harian di tanggal 1, dan seterusnya hingga tanggal ke 30
januari. Data bulanan diasumsikan sebagai penggunaan air selama 1
bulan dirumah.
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Grafik penggunaan air
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Gambar 4. 5. Grafik hasil pengujian penggunaan air bulanan

Berdasarkan grafik pada gambar 4.5, dapat dilihat di tabel data hasil pengujian
penggunaan air bulanan yaitu tampilan selama 1 bulan (30 hari. Telah dilakukan
pengujian sebanyak 6 hari di bulan Januari, yaitu pada tanggal 17 Januari telah
dilakukan pengujian sensor flow YF-S201 dengan volume penggunaan air
sebanyak 47077 ml, sehingga biaya air nya yaitu 169,5 Rupiah, dan pada hari
seterusnya di  bulan Januari. Hasil data yang didapatkan yaitu relatif sama
dikarenakan oleh ukuran tangki penampungan yang sama, sehingga debit airnya

pun tidak akan jauh berbeda.
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5.1

5.2

BAB V.
KESIMPULAN

Kesimpulan

NodeMCU, sensor, webserver dapat terkoneksi dan bekerja dengan baik
sesuai dengan fungsinya.

Pada pengujian koneksi antara server dan modul ESP8266 didapatkan
rata-rata waktu yang diperlukan untuk konektifitas yaitu 163.5 ms
(milisecond), Jaringan internet terhubung dengan baik sesuai
disesuaikan dengan jaringan sinyal provider sim card yang digunakan.
Pada pengujian konektivitas database ke website berjalan dengan baik
mendapatkan data waktu yang diperlukan untuk koneksiitas yaitu <1ms
(kurang dari).

Pada pengujian water flow sensor YF-S201 didapatkan rata-rata persen
error pada bukaan katup 50% (bukaan setengah) yaitu 16 %, sedangkan
pada bukaan katup 100% (bukaan penuh) vyaitu 7,4%. Besar atau
kecilnya debit air mempengaruhi efek putaran kincir air yg kemudian
dikonversi menjadi satuan debit air. Semakin besar debit maka tingkat
akurasi pengiriman nilai sinyal pada sensor tersebut.

Pada pengujian keseluruhan didapatkan bahwa sistem bekerja dengan

baik dan dapat menampilkan data secara realtime berbasiskan website.

Saran

Adapun saran untuk pengembangan dan perbaikan dari Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menggunakan supply tegangan lebih stabil supaya lebih kuat untuk
digunakan nonstop 24jam dan diterapkan langsung ke layanan cloud.
Tampilan website agar lebih simple dan menarik lagi

Mengkalibrasi flow meter sensor supaya dapat mengurangi presentase

error pembacaan dan mendapatkan data nilai yang lebih akurat.
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LAMPIRAN

Data Sheet flow meter

Flow-Pulse Flow-Curve Lonnection
me thaod

—.Flow Range:100L/H-/1800H-L/H

Flow (L/H) Frezq.(HI) Erro rarge
120L / H 16
240L /H 32.5
360L / H 493 e 10
4801 /H 65.5 =3
600 /H 82
720L /H 90.2
| L/H |
I 840 |
| 720 i
600
| 480 |
3460 !
| 240 |
| 120 |
| 9 16 325 49.5 655 82 902 Frec.(HI) |
g e R R e o 1
i Connection method: i
l GND(-) |
¥ o= . A !
l \E;lll‘ll:l \J \’ %% Sighal output I I |
: Ren 17 - A
P e < Uivee(+)s-24pCc |




YIFA the plastics Ltd
Procdcut Introduction

1.Moclle:YF-21
2.Product NameHall sensor
3.F— lo W Ra Y"I'g e ]'SOL/MlN
4.(1)Connec tion Method
GND(-)

‘l} %'L iamal output ML
vec(+524nC

(2)Voltage Range 3.524VDC, Fluse CharacteristiciF=7Q(L/MIN
(2 Extent of errort5%.
[4]rr_ low-Pulse

2L/MIN=16HZ 4L/MIN=32.5HZ 6L/MIN=49.3HZ

8L/MIN=65.5HZ 10L/MIN=82HZ

5.Bom

No [tem Material Qty
1 Connectlon wire 1
e Bonnet PA 1
3 Screw 4
4 Valve kooly PA 1
5 Leak press valve 1
6 Magnet ]
7 Hall 1
8 Impeller POM 1
g [Rustless steel axis SUS304 1

G172 1

/V
WAV AT

i

//////

s |
BRs

)
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